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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

dibadingkan tahun sebelumnya yaitu naik 5,17 persen lebih tinggi dibandingkan 

capaian tahun 2017 sebesar 5,07 persen.  Salah satu indikator yang berperan 

secara signifikan bagi perekonomian Indonesia adalah sektor pertanian.  Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) bahwa sektor 

pertanian menyumbang 3,91 persen bagi pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) di Indonesia. 

  

 
Gambar 1.1.  Pertumbuhan PDB menurut lapangan usaha, 2018 (persen) 

Sektor pertanian di Indonesia terdiri dari enam subsektor yaitu subsektor 

pertanian pangan, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor 

peternakan, subsektor perikanan, dan subsektor hortikultura.  Subsektor 

hortikultura di Indonesia telah berkontribusi nyata dalam upaya mendukung 

pertumbuhan perekonomian nasional, baik dalam penyediaan produk pangan, 

kesehatan dan kosmetika, perdagangan, penciptaan produk domestik bruto 

maupun penyerapan tenaga kerja. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2010 

Tentang Tanaman Hortikultura, yang termasuk dalam subsektor hortikultura 

adalah segala hal yang berkaitan dengan buah, sayur-sayuran, bahan obat nabati, 

dan florikultura, termasuk didalamnya jamur, lumut, tanaman air yang berfungsi 
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sebagai sayuran, bahan obat nabati, dan/atau bahan estetika.  Sayuran merupakan 

salah satu subsektor holtikultura yang potensial dalam memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi di Indonesia. 

Indonesia berdasarkan letak geografisnya berada di jalur khatulistiwa 

memberikan keunggulan komparatif karena memiliki lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan keanekaragaman hortikultura, terutama sayuran.  Menurut 

Direktorat Jendral Hortikultura (2015), wilayah Indonesia dengan keragaman 

agroklimatnya memungkinkan pengembangan berbagai jenis tanaman hortikultura 

yang meliputi 323 komoditas hortikultura, terdiri dari 60 jenis buah-buahan, 80 

jenis sayuran, 66 jenis tanaman obat (biofarmaka), dan 117 jenis tanaman hias. 

Badan Pusat Statistik (2017) menyebutkan bahwa Indonesia menjadi salah 

satu negara penghasil sayuran dan buah-buahan semusim.  Tahun 2017, lima jenis 

sayuran semusim dengan jumlah produksi terbesar secara berurutan adalah 

bawang merah, kubis, cabai besar, kentang, dan cabai rawit.  Produksi bawang 

merah, cabai besar, dan cabai rawit mengalami peningkatan karena terjadi 

kenaikan luas lahan dibandingkan tahun 2016.  Produksi kubis dan kentang di 

Indonesia mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang sektor pertaniannya berperan penting 

dalam pertumbuhan perekonomian daerah adalah Sumatera Selatan.  Sebagai 

salah satu provinsi Lumbung Pangan, Sumatera Selatan memiliki komoditas 

hortikultura unggulan, terutama sayuran seperti bawang merah, cabai, kentang, 

kubis, petsai, dan tomat.  Komoditas sayuran ini dapat di produksi hampir di 

beberapa kabupaten/kota yang ada di Sumatera Selatan. 

Produksi tanaman sayuran berdasarkan kabupaten/kota yang ada di 

Sumatera Selatan cenderung mengalami penurunan produksi.  Penurunan produksi 

ini disebabkan oleh berkurangnya luas lahan pertanian yang ada di Sumatera 

Selatan.  Namun, beberapa komoditi ada yang mengalami kenaikan produksi.  

Kenaikan produktivitas terjadi pada bawang merah yaitu sebesar 2,2 ton/ha, cabai 

mengalami kenaikan sebesar 0,8 ton/ha, kentang mengalami kenaikan sebesar 2,2 

ton/ha, kubis mengalami penurunan sebesar 4,9  ton/ha, petsai mengalami 

kenaikan sebesar 1 ton/ha, dan tomat mengalami kenaikan sebesar 1,1 ton/ha.  

Kenaikan produktivitas sayuran ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. 



 
 

 

Tabel 1.1. Luas  lahan,  produksi, dan  produktivitas  sayuran  di  sumatera selatan 

     2017-2018 

No. Komoditi 
Luas Lahan (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

2017 2018 2017 2018 2017 2018 

 1. Cabai 8.849 7.624 56.294 55.265 6,4 7,2 

 2. Tomat 1.168 1.105 13.559 14.050 11,6 12,7 

 3. Petsai 623 511 3.780 3.615 6,1 7,1 

 4. Kubis 504 516 4.542 2.136 9 4,1 

 5. Bawang Merah 229 176 1.376 1.444 6 8,2 

 6. Kentang 36 92 324 1.029 9 11,2 

 Jumlah 11.409 10.024 79.875 77.539 48,1 50,5 
Sumber: BPS Sumatera Selatan dalam Angka, 2019 (data diolah) 

Produksi sayuran di Sumatera Selatan tersebar di 13 Kabupaten dan empat 

kota.  Terdapat tiga kabupaten dan satu kota di Sumatera Selatan yang merupakan 

penghasil sayuran dataran tinggi.  Daerah penghasil sayuran dataran tinggi 

tersebut diantaranya adalah Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, dan Kota Pagar Alam.  Produksi bawang merah 

terbesar merah terdapat di Kota Pagar Alam dengan produksi sebesar 484 ton 

kemudian produksi terbesar kedua yaitu Kabupaten Muara Enim dengan jumlah 

produksi sebesar 63 ton dan produksi di Kabupaten Lahat sebesar 5 ton. 

Produksi cabai tertinggi pada tahun 2018 terdapat di Kota Pagar Alam 

dengan jumlah produksi 6.053 ton, kemudian Kabupaten OKU Selatan sebesar 

5.560 ton, Kabupaten Muara Enim sebesar 3.699 ton, dan produksi terendah 

terdapat di Kabupaten Lahat yaitu sebesar 947 ton.  Produksi kentang hanya 

terdapat pada kota Pagaralam dengan produksi sebesar 831 ton dan Kabupaten 

Muara Enim sebesar 191 ton.  Produksi kubis terbesar secara berurutan yaitu 

terdapat di Kabupaten Lahat dengan jumlah produksi sebesar 888 ton, Kabupaten 

OKU Selatan sebesar 657 ton, Kota Pagar Alam sebesar 373 ton dan produksi 

terendah terdapat di Kabupaten Muara Enim dengan jumlah produksi hanya 

sebesar 203 ton.  Produksi petsai terbesar terdapat di Kota Pagar Alam sebesar 

1.945 ton, Kabupaten Lahat sebesar 1.193 ton, Kabupaten Muara Enim sebesar 

190 ton dan produksi terendah pada Kabupaten OKU Selatan sebesar 81 ton.  

Produksi tomat terbesar terdapat di Kota Pagar Alam yaitu sebesar 6.046 ton, 

Kabupaten Muara Enim sebesar 2.047 ton, Kabupaten Lahat sebesar 1.452 ton 

dan Kabupaten OKU Selatan sebesar 591 ton. 



 
 

 

Tabel 1.2. Produksi sayuran menurut kabupaten /kota di provinsi sumatera selatan 

     (ton), 2018 

Kabupaten/Kota 
Bawang 

Merah 
Cabai Kentang Kubis Petsai Tomat 

Kabupaten       

  1. OKU 256 3.512 - - - 84 

  2. OKI 21 17.989 - 15 94 407 

  3. Muara Enim 63 3.699 191 203 190 2.047 

  4. Lahat 5 947 - 888 1.193 1.452 

  5. Musi Rawas 309 4.355 - - - 242 

  6. Musi Banyuasin - 2.004 - - 1 181 

  7. Banyuasin 1 1.423 - - 41 68 

  8. OKU Selatan - 5.560 - 657 81 591 

  9. OKU Timur 305 6.502 7 - 54 2.780 

10. Ogan Ilir - 2.411 - - - 134 

11. Empat Lawang - 274 - - 3 11 

12. Pali - 51 - - - 1 

13. Musi Rawas U - 409 - - - - 

Kota       

1.   1. Palembang - 55 - - 12 ½ 

2.   2. Prabumulih - 19 - - 1 5 

3.   3. Pagar Alam 484 6.053 831 373 1.945 6.046 

4.   4. Lubuk Linggau - 2 - - - ½ 

Jumlah 1.444 55.265 1.029 2.136 3.615 14.050 
Sumber: BPS Sumatera Selatan dalam Angka 2019 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan salah satu daerah 

penghasil sayuran dataran tinggi yang ada di Sumatera Selatan.  Topografi 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang sebagian besar berbukit dan berada 

pada daerah dataran tinggi menjadikan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

sebagai salah satu sentra produksi pertanian yang ada di Sumatera Selatan 

khususnya komoditi sayuran (BPS Kecamatan Pulau Beringin dalam Angka, 

2018).  Salah satu kecamatan yang menjadi sentra produksi sayuran di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan adalah Kecamatan Pulau Beringin dengan total 

produksi sayuran sebesar 2.627 ton.  Kecamatan Pulau Beringin merupakan salah 

satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, tepatnya 

Desa Tanjung Kari yang merupakan sentra produksi sayuran terbesar di 

Kecamatan Pulau Beringin.  Desa yang menjadi penghasil sayuran di Kecamatan 

Pulau Beringin adalah Desa Tanjung Kari. Produksi sayuran di Desa Tanjung Kari 

ini sangat beragam, seperti Cabai, Kubis, Tomat, Kacang Panjang, Bawang Daun, 

Brokoli dan Sawi. 



 
 

 

Tabel 1.3. Produksi sayuran di kabupaten oku selatan (ton), 2018 

Kecamatan Bawang Merah Cabai Kubis Petsai Tomat 

  1. Mekakau Ilir - 813 - - - 

  2. Banding Agung - 142 - - - 

  3. Warkuk Ranau Selatan - 243 350 - 275 

  4. BPR Ranau Tengah - 152 - - - 

  5. Buay Pemaca - 156 - - - 

  6. Simpang - 222 - - - 

  7. Buana Pemaca - 16 - - - 

  8. Muaradua - 8 - - - 

  9. Buay Rawan - 4 - - - 

10. Buay Sandang Aji - 122 - - - 

11. Tiga Dihaji - 118 - - - 

12. Buay Runjung - 43 - - - 

13. Runjung Agung - 42 - - 8 

14. Kisam Tinggi - 4 - - 5 

15. Muaradua Kisam - 47 - - - 

16. Kisam Ilir - 180 - - 116 

17. Pulau Beringin - 2.083 307 81 156 

18. Sindang Ranau - 260 - - - 

19. Sungai Are - 907 - - - 

Jumlah - 5.562 657 81 560 
Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu dalam Angka, 2019 

Proses pemasaran sayuran merupakan salah satu hal penting yang perlu 

diperhatikan.  Pemasaran yang efisien akan sangat menguntungkan bagi petani 

karena petani akan mendapatkan keuntungan yang tinggi dari proses pemasaran 

tersebut.  Desa Tanjung Kari karena menjadi sentra produksi sayuran di 

Kecamatan Pulau beringin menyebabkan banyak agen pemasaran yang berasal 

dari luar daerah berdatangan ke Desa Tanjung Kari untuk melakukan kegiatan 

pemasaran.  Namun, kegiatan pemasaran sayuran seringkali tidak sejalan dengan 

tujuan petani melakukan kegiatan usahatani.  Hal ini dapat disebabkan oleh sistem 

pemasaran sayuran yang belum efisien. 

Sistem pemasaran sayuran yang belum efisien tersebut, terlihat dari 

panjangnya alur distribusi yang terbentuk mulai dari petani sampai konsumen.  

Hal ini menyebabkan rendahnya harga jual yang diterima oleh petani sayuran, 

yang tentunya juga berdampak pada penerimaan dan pendapatan yang diterima 

oleh petani sayuran.  Semakin besar nilai marjin pemasaran, juga mengakibatkan 

semakin kecilnya keuntungan yang diterima oleh petani. 

Harga komoditas sayuran yang berfluktuasi juga merupakan salah satu 

indikator adanya resiko yang menyebabkan terjadinya kerugian yang ditanggung 



 
 

 

oleh petani.  Fluktuasi harga menyebabkan ketidakpastian penerimaan yang 

diperoleh petani dari kegiatan usahataninya.  Fluktuasi harga komoditas sayuran 

pada dasarnya terjadi akibat ketidakseimbangan antara penawaran dan 

permintaan.  Fluktuasi harga yang tinggi juga memberi peluang kepada pedagang 

untuk memanipulasi informasi harga di tingkat petani sehingga transmisi harga 

tingkat konsumen kepada petani cenderung bersifat asimetris, jika terjadi 

kenaikan harga di tingkat konsumen maka kenaikan harga tersebut tidak 

diteruskan kepada petani secara cepat dan sempurna. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Tanjung Kari 

Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Desa Tanjung Kari Kecamatan 

Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

2. Bagaimana efisiensi pemasaran sayuran di Desa Tanjung Kari Kecamatan 

Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

3. Bagaimana elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen terhadap 

harga sayuran tingkat petani di Desa Tanjung Kari Kecamatan Pulau Beringin 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran di Desa Tanjung Kari 

Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

2. Menganalisis marjin pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran 

sayuran di Desa Tanjung Kari Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan 



 
 

 

3. Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen 

terhadap harga sayuran tingkat petani di Desa Tanjung Kari Kecamatan Pulau 

Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Menjadi masukkan bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani sayuran dan 

pemasaran sayuran, khususnya petani dan pedagang sayuran. 

2. Menjadi literatur tambahan bagi peneliti selanjutnya. 

3. Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait. 
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Abstract 

The purpose of this research is to (1) Describe marketing channel of the 

vegetables in the village of Tanjung Kari Pulau Beringin Sub District OKU Selatan 

Regency, (2) Analysis of marketing margin, farmer’s share, and marketing efficiency of 

vegetables in the village of Tanjung Kari Pulau Beringin Sub District OKU Selatan 

Regency, and (3) Analysis the magnitude of elasticity of the transmission of vegetable’s 

price at the consumer level to the price of vegetables at the farmer level in the village of 

Tanjung Kari Pulau Beringin Sub District. This research was conducted in Tanjung Kari 

village Pulau Beringin Sub District OKU Selatan Regency. The method of study used is a 

survey method. Data retrieval is conducted from October to November 2019. The data 

used consists of secondary data and primary data from observations and live interviews. 

Sampling method used is a simple random sampling method with the number of 

respondents 38 farmers. Sampling method used for marketing agencies is a snowball 

sampling method with a total number of 15 marketing institutions consisting of 9 

collecting merchants, 3 large merchant, and 3 retailer merchants. The results of this 

research showed that there are four marketing channels that occurred in Tanjung Kari 

village is Channel I (farmer  consumer), Channel II (farmer  collecting merchant  

consumer), Channel III (farmer  collecting merchant  large merchant  consumer), 

and Channel IV (farmer  collecting merchant  large merchant  retailer merchant  

consumer). The average marketing channel of vegetables in the village of Tanjung Kari 

has a low marketing margin which is the average marketing margin of chili is 

Rp12.080,80, the average marketing margin of cabbages of Rp1.679,41, and the average 

of tomato marketing margin of Rp1.392,42. The average farmer’s share of vegetables 

farming in Tanjung Kari village each pattern of marketing channels has a percentage 

above 50% and marketing efficiency value ≤ 50 percent which means marketing of 

vegetables in the village Tanjung Kari can be said to be efficient. The elasticity in price 

transmission of chili in this study obtained a value of εt = 0,137. Elasticity transmission 

price of cabbage acquired εt = 0,019 and the elasticity of the transmission of tomato 

prices obtained εt value = 0,031. This shows that all vegetable farming samples in 

Tanjung Kari village have a value of εt < 1 which means the percentage of increase in 

vegetable prices to consumers is smaller than the increase in the price of vegetables at 

Tanjung Kari Village. 
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